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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis strategi kepala
sekolah dalam merancang dan melaksanakan supervisi berbasis
coaching humanistik untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran. (2) Mengidentifikasi kendala yang dihadapi kepala
sekolah dalam melaksanakan supervisi berbasis coaching
humanistik. (3) Menganalisis dampak pelaksanaan supervisi
berbasis coaching humanistik terhadap kualitas pembelajaran di
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi kepala
sekolah dalam menerapkan supervisi akademik di SMAN 3
Tanjung telah dirancang secara sistematis dengan pendekatan
coaching humanistik. Kepala sekolah menerapkan tiga teknik
supervisi utama, yaitu observasi kunjungan kelas, supervisi
individu, dan supervisi kelompok. (2) Pelaksanaan supervisi
berbasis coaching humanistik terbukti mampu menciptakan
suasana pembinaan yang empatik dan reflektif. Proses supervisi
di SMAN 3 Tanjung dilaksanakan melalui tahapan pembicaraan
awal, observasi kelas, analisis, pembicaraan akhir, dan tindak
lanjut. Pendekatan ini membangun komunikasi dua arah,
menggali kendala nyata yang dihadapi guru, serta mendorong
munculnya solusi secara bersama-sama. (3) Meskipun
implementasi supervisi sudah berjalan dengan cukup baik, masih
terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Kendala
tersebut meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah dan guru,
beban kerja yang padat, faktor psikologis guru yang merasa
canggung saat disupervisi, serta pemahaman konsep coaching
yang masih memerlukan penguatan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting sebagai salah satu pilar utama pembangunan
bangsa Indonesia. Melalui pendidikan yang bermutu,
diharapkan akan lahir generasi penerus yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat, berdaya saing tinggi, serta
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.

Salah satu aspek penting dalam manajemen
sekolah adalah pelaksanaan supervisi akademik, yaitu

upaya pembinaan yang dilakukan kepala sekolah
untuk membantu guru meningkatkan kemampuan
profesionalnya dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran.

Dalam wupaya mewujudkan pembelajaran
berkualitas, diperlukan sistem kepemimpinan yang
mampu menjembatani antara kebijakan nasional dan
praktik lokal. Salah satu elemen penting dalam
ekosistem pendidikan sekolah adalah kepala sekolah.
Kepala sekolah bukan hanya berperan sebagai
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manajer administratif, tetapi juga sebagai pemimpin
pembelajaran  (instructional leader) yang harus
mampu memberikan arah, bimbingan, dan dukungan
bagi guru dan tenaga kependidikan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif,
inklusif, dan bermakna.

Salah satu fungsi utama kepala sekolah dalam
menjalankan perannya sebagai pemimpin
pembelajaran adalah pelaksanaan supervisi. Supervisi
pendidikan telah lama dikenal sebagai suatu upaya
yang sistematis untuk membina dan membantu guru
dalam  meningkatkan kemampuan profesional,
khususnya dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Di banyak
sekolah, supervisi masih dipahami secara sempit
sebagai kegiatan formal yang dilakukan untuk
memenuhi kewajiban administratif semata. Supervisi
seringkali dilaksanakan secara top-down, berorientasi
pada penilaian kinerja, dan kurang memberi ruang
bagi guru untuk berefleksi secara mendalam atas
praktik pembelajarannya.

Padahal, supervisi idealnya merupakan
kegiatan yang membangun relasi profesional antara
kepala sekolah dan guru, di mana terjadi proses
dialog, refleksi, dan pembelajaran bersama. Supervisi
secharusnya menjadi sarana pembinaan yang bersifat
kolaboratif dan mendukung, bukan sekadar kontrol
atau pengawasan. Dalam konteks inilah, muncul
gagasan untuk merevitalisasi pendekatan supervisi
dengan  memasukkan  pendekatan  coaching,
khususnya coaching yang berlandaskan prinsip-
prinsip humanistik.

Hasil penelitian Fadli & Astuti (2023) juga
menunjukkan bahwa supervisi berbasis coaching
berdampak positif pada peningkatan motivasi guru
untuk merancang pembelajaran yang bervariasi dan
sesuai kebutuhan siswa. Yuliana & Subiyantoro
(2023) menyatakan bahwa coaching humanistik
membangun budaya kolaborasi dan iklim kerja yang
positif antara kepala sekolah dan guru. Saputra &
Handayani (2022) dalam studi kasusnya di SMAN 1
Pontianak membuktikan bahwa strategi supervisi
berbasis coaching mampu meningkatkan keterlibatan
guru dalam menyusun rencana pembelajaran aktif,
schingga berdampak langsung pada hasil belajar
siswa.

Penerapan  coaching humanistik  dalam
supervisi  sejalan dengan kebijakan nasional
pendidikan Indonesia yang menekankan pada

peningkatan kompetensi guru, penguatan karakter,
serta pembelajaran yang berpihak pada peserta didik.
Kurikulum Merdeka yang baru diperkenalkan
menuntut guru untuk lebih mandiri, reflektif, dan
kreatif dalam merancang proses pembelajaran. Dalam
kerangka ini, peran kepala sekolah sebagai learning
leader semakin penting, dan strategi supervisi
berbasis coaching humanistik menjadi sangat relevan
untuk mendukung guru dalam menjalankan perannya
secara optimal.

Meskipun  hasil  penelitian  sebelumnya
menunjukkan ~ bahwa  pendekatan coaching
humanistik efektif diterapkan, kenyataan di SMAN 3
Tanjung menggambarkan bahwa penerapannya
belum maksimal. Pola supervisi masih dominan
bersifat instruksional satu arah. Guru belum terbiasa
dengan supervisi yang membuka ruang refleksi
mendalam. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti keterbatasan waktu, pemahaman kepala
sekolah dan guru yang masih terbatas tentang konsep
coaching humanistik, serta budaya supervisi
konvensional yang sudah terbentuk cukup lama.

Kondisi  tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan  nyata  antara  regulasi  yang
mengharapkan supervisi akademik menjadi sarana
pembinaan, fakta praktik supervisi yang masih
administratif, dan kebutuhan guru akan pola
pembinaan yang lebih humanistik, reflektif, dan
memberdayakan. Oleh  karena itu, peneliti
memandang penting untuk melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam
Melaksanakan Supervisi Berbasis Coaching
Humanistik untuk Mewujudkan Pembelajaran
Berkualitas di SMAN 3 Tanjung”.

Supervisi berbasis coaching humanistik adalah
pendekatan yang menjanjikan dalam upaya
meningkatkan  kualitas  pembelajaran  melalui
penguatan kapasitas profesional guru. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran memainkan peran
kunci dalam menerapkan strategi yang tepat untuk
mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam budaya
organisasi sekolah. SMAN 3 Tanjung sebagai objek
penelitian  dipilih  karena potensinya dalam
mengembangkan model supervisi yang inovatif, serta
karena adanya kebutuhan nyata untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang lebih
memberdayakan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus tunggal.
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman makna, pengalaman, dan
pandangan subjektif individu atau kelompok terhadap
suatu fenomena. Berbeda dengan pendekatan
kuantitatif yang menekankan pada angka dan
statistik, pendekatan kualitatif lebih menitikberatkan
pada proses, konteks, dan interpretasi mendalam.

Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan
memahami fenomena supervisi berbasis coaching
humanistik secara mendalam melalui perspektif para
pelaku di lapangan, yaitu kepala sekolah, guru,
pengawas, serta stakeholder terkait. Desain studi
kasus tunggal dipilih karena penelitian ini fokus pada
satu satuan pendidikan, yaitu SMAN 3 Tanjung,
sebagai satu unit kasus yang ingin dikaji secara
holistik. Penelitian studi kasus memungkinkan
peneliti menggali data mendalam mengenai strategi,
langkah implementasi, hambatan, solusi, dan dampak
supervisi berbasis coaching humanistik dalam
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meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan desain
ini, peneliti dapat mendeskripsikan secara detail
bagaimana strategi tersebut berjalan, bagaimana
hubungan kepala sekolah dengan guru sebagai mitra
coaching, dan bagaimana implementasi supervisi
berdampak pada motivasi, kinerja guru, serta kualitas
belajar siswa.

Pendekatan kualitatif sangat penting untuk
memahami realitas sosial dari perspektif orang-orang
yang mengalaminya secara langsung. Meski tidak
mengandalkan angka, pendekatan ini memberikan
kedalaman dan nuansa yang tidak bisa didapat dari
metode kuantitatif.

Adapun subjek penelitian yang bisa di pilih,
diantaranya:

1. Kepala Sekolah, sebagai pengambil kebijakan dan
pelaksana supervisi.

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, yang
membantu perencanaan dan koordinasi supervisi
akademik.

3. Guru-guru Mata Pelajaran, yang menjadi mitra
dalam proses coaching humanistik dan penerima
supervisi.

Tekhnik Pengumpulan data dilakukan dengan
cara:

1. Wawancara mendalam

2. Observasi partisipatif

3. Dokumentasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMAN 3 Tanjung terletak di Jalan Jend.
Basuki Rahmat RT.02 Komp. Karya Bakti TNI
Kecamatan Tanung Kabupaten Tabalong Provinsi
Kalimantan Selatan. Lokasi ini sekitar 5 km dari ibu
kota kabupaten Tabalong. SMAN 3 Tanjung adalah
satu-satunya Sekolah Menengah Atas yang berada di
kecamatan Tanjung.
Teknik kepala sekolah dalam menerapkan
supervisi berbasis coaching humanistik untuk
mendukung pengembangan profesional guru di
SMAN 3 Tanjung

Terdapat tiga teknik supervisi yang paling
dominan diterapkan, yaitu observasi kunjungan kelas,
supervisi  individu, dan supervisi kelompok.
Ketiganya dilaksanakan secara bergiliran dan saling
melengkapi.
Observasi Kunjungan Kelas

Dari  hasil observasi dan wawancara,
ditemukan bahwa teknik observasi kunjungan kelas
merupakan bentuk supervisi yang paling sering
dilakukan kepala sekolah. Kepala sekolah secara
aktif hadir di dalam kelas saat proses pembelajaran
berlangsung. Kehadiran kepala sekolah di kelas
memberikan kesempatan untuk melihat secara
langsung bagaimana guru merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Supervisi Individu

Temuan berikutnya mengungkapkan bahwa
selain kunjungan kelas, kepala sekolah juga rutin
melaksanakan supervisi secara individu. Teknik ini

dilakukan melalui pertemuan tatap muka secara
personal antara kepala sekolah dengan guru.
Bentuknya bisa berupa diskusi santai di ruang kepala
sekolah, pertemuan terjadwal di ruang guru, atau
percakapan informal di luar jam mengajar.

Supervisi Kelompok

Teknik ketiga yang ditemukan adalah
supervisi kelompok. Dari wawancara terungkap
bahwa kepala sekolah memanfaatkan forum-forum
seperti rapat dinas, MGMP internal sekolah, atau
diskusi kelompok kecil sebagai wadah untuk
melakukan supervisi bersama. Pada supervisi
kelompok, beberapa guru dengan mata pelajaran
sejenis atau lintas mata pelajaran berkumpul untuk
saling bertukar pikiran mengenai perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran.
Pelaksanaan  supervisi  berbasis  coaching
humanistik untuk mewujudkan pembelajaran
berkualitas.

Dalam praktiknya, kepala sekolah menggali
persoalan nyata yang dihadapi guru selama proses
pembelajaran, kemudian bersama-sama mencari
solusi terbaik. Pendekatan ini menegaskan bahwa
setiap guru dipandang memiliki potensi yang dapat
terus dikembangkan melalui pembinaan yang
tepat.Pelaksanaan coaching humanistik di sekolah ini
dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, yaitu
pembicaraan awal, observasi, analisis, pembicaraan
akhir, hingga pembuatan laporan tindak lanjut.

Pada tahap pembicaraan awal, kepala sekolah
berupaya menciptakan suasana dialog yang nyaman
agar guru merasa aman berbicara secara terbuka
mengenai tantangan yang dihadapi di kelas.
Percakapan dapat berlangsung secara informal
maupun melalui diskusi terjadwal. Kepala sekolah
menanyakan berbagai hal yang menjadi hambatan
guru, seperti kesulitan menghadapi perbedaan
kemampuan siswa, kurangnya motivasi belajar
peserta didik, keterbatasan sarana pembelajaran,
hingga beban administratif yang sering mengganggu
fokus guru dalam merancang pembelajaran yang
kreatif.

Guru memberikan respons positif ketika
diberikan ruang untuk menyampaikan kendala.
Mereka merasa pendapatnya didengar dan dihargai.
Guru juga mengungkapkan bahwa sesi ini membantu
mereka memahami persoalan di kelas secara lebih
mendalam, sekaligus memunculkan ide awal untuk
melakukan perbaikan.

Melalui tahap ini, guru dapat memahami
potensi diri, kelebihan yang perlu dipertahankan,
serta kelemahan yang harus diperbaiki. Umpan balik
disusun dalam bentuk saran yang membimbing,
bukan penilaian sepihak. Guru pun merasa lebih
yakin untuk melakukan perbaikan karena prosesnya
bersifat mendampingi, bukan menghakimi.

Sebagai bagian dari supervisi yang sistematis,
kepala sekolah kemudian menyusun laporan hasil
supervisi. Laporan ini memuat catatan temuan selama
observasi, hasil diskusi, dan saran perbaikan yang
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telah disepakati. Bagi guru, laporan ini menjadi
acuan untuk memantau perkembangan diri dan bahan
evaluasi pada supervisi lanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pelaksanaan supervisi berbasis
coaching humanistik mampu menghadirkan suasana
pembinaan yang hangat, mendukung, dan solutif.
Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian,
tetapi juga scbagai sarana refleksi, diskusi, dan
pemberdayaan. Guru merasa dimanusiakan, suaranya
didengar, potensi dirinya diapresiasi, dan langkah
perbaikan difasilitasi. Dengan demikian, supervisi
akademik di SMAN 3 Tanjung tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memperkuat  kultur sekolah yang kolaboratif,
komunikatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi berbasis coaching.

Salah satu kendala utama yang sering dihadapi
adalah faktor keterbatasan waktu. Kepala sekolah
pada dasarnya memegang peran ganda, yaitu sebagai
manajer sekolah sekaligus pemimpin akademik.
Tugas kepala sekolah tidak hanya terfokus pada
pembinaan guru, tetapi juga pada pengelolaan
administrasi  sekolah, pengembangan program-
program pendidikan, menjalin hubungan dengan
pihak eksternal, hingga pengambilan keputusan
strategis yang mendukung kemajuan sekolah.
Kesibukan ini membuat alokasi waktu untuk
melaksanakan supervisi secara intensif sering kali
terbatas. Di sisi lain, guru juga memiliki beban kerja
yang tinggi. Selain mengajar di kelas, guru harus

menyusun perangkat pembelajaran, mengelola
administrasi nilai, mendampingi kegiatan
ekstrakurikuler, serta menindaklanjuti kebutuhan

peserta didik yang semakin kompleks. Hal ini
menyebabkan penjadwalan supervisi sering kali
harus dinegosiasikan agar tidak bertabrakan dengan
kegiatan-kegiatan lainnya yang juga mendesak.
Selain kendala waktu, faktor psikologis juga
menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Temuan
di lapangan menunjukkan bahwa beberapa guru
masih merasa canggung, gugup, bahkan tertekan
ketika proses supervisi dilakukan di dalam kelas.
Bagi sebagian guru, keberadaan kepala sekolah di
ruang kelas terkadang menimbulkan beban mental
karena merasa proses mengajarnya sedang diawasi
secara ketat dan akan dinilai. Apalagi jika supervisi
dilakukan pada saat kondisi kelas kurang ideal,
seperti ketika siswa sedang kelelahan, suasana kelas
kurang kondusif, atau mendekati masa ujian yang
biasanya membuat siswa kurang fokus. Kondisi-
kondisi tersebut berpengaruh terhadap performa guru
dalam menyampaikan materi pelajaran di hadapan

supervisor.

Namun demikian, hasil wawancara juga
menunjukkan ~ bahwa  pendekatan  coaching
humanistik yang diterapkan kepala sekolah

setidaknya mampu mengurangi tingkat ketegangan

guru. Melalui percakapan awal, kepala sekolah
membangun komunikasi dua arah dengan guru,
menanyakan area mana yang ingin diamati, dan
membuka ruang dialog untuk mendiskusikan
tantangan yang dihadapi guru. Cara ini membuat
guru merasa dilibatkan dalam proses supervisi
sehingga perlahan muncul rasa nyaman dan
kepercayaan diri.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut,
kepala sekolah berupaya membuat penjadwalan
supervisi yang fleksibel dan terencana. Kepala
sekolah juga menyesuaikan jadwal supervisi dengan
beban kerja guru, sehingga supervisi dapat
dilaksanakan tanpa mengganggu kelancaran tugas
pembelajaran. Di sisi lain, guru pun berupaya
menyiapkan  diri secara  maksimal  dengan
mempersiapkan RPP, media pembelajaran, dan
metode mengajar yang tepat agar siap sewaktu-waktu
dilakukan supervisi. Kedua pihak juga sepakat untuk

menjadikan supervisi bukan sekadar rutinitas,
melainkan  bagian dari proses pembelajaran
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat tiga teknik supervisi yang paling
dominan diterapkan, yaitu observasi kunjungan kelas,
supervisi individu, dan supervisi kelompok. Dalam
pelaksanaan supervisi berbasis coaching humanistik
untuk  mewujudkan  pembelajaran  berkualitas
dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, yaitu
pembicaraan awal, observasi, analisis, pembicaraan
akhir, hingga pembuatan laporan tindak lanjut.
kendala utama yang sering dihadapi adalah faktor
keterbatasan waktu. Kepala sekolah pada dasarnya
memegang peran ganda, yaitu sebagai manajer
sekolah sekaligus pemimpin akademik. Mengatasi
kendala-kendala tersebut, kepala sekolah berupaya
membuat penjadwalan supervisi yang fleksibel dan
terencana. Kepala sekolah juga menyesuaikan jadwal
supervisi dengan beban kerja guru, sehingga
supervisi dapat dilaksanakan tanpa mengganggu
kelancaran tugas pembelajaran.
Saran

Kepala sekolah dapat membantu peningkatan
profesionalisme guru melalui penyediaan pelatihan,
lokakarya, atau seminar yang sesuai dengan
kebutuhan para guru. Mereka juga dapat memotivasi
guru  untuk  berpartisipasi  dalam  aktivitas
pengembangan diri.
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